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PENGARUH PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN PEMBIAYAAN JUAL BELI 
TERHADAP PROFIT EXPENSE RATIO (PER) PADA BRI SYARIAH DAN BANK 
SYARIAH MANDIRI  
Bank syariah memiliki peranan sebagai lembaga perantara antara unit–unit ekonomi  yang 
mengalami kelebihan dan adengan unit–unit lain yang mengalami kekurangan dana. Bank 
melalui, kelebihan tersebut dapat disalurkan kepada pihak–pihak yang memerlukan sehingga 
memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan 
jual beli terhadap profitexpenseRatio (PER) pada bank BRI Syariah dan bank Syariah 
Mandiri. Pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data yang 
digunakan adalah berupa data sekunder. Populasi dalampenelitian yaitu laporan keuangan 
BRI SyariahdanBank Syariah Mandiri dengan sampel penelitian data laporan keuangan 
triwulan dari periode tahun 2014 sampai dengan 2018. Metode yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan teknik regresi linier berganda. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji persamaan regresi dengan presepsi 
PembiayaanBagi Hasil (X1), Pembiayaan Jual Beli (X2), dan Profit Expense Ratio(PER) (Y). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji t untuk pembiayaan bagi hasil berpengaruh 
terhadap profitexpenseRatio (PER), sedangkanpembiayaan jual belitidak berpengaruh 
terhadap profitexpenseRatio (PER). Secara simultan pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan 
jual beli berpengaruh terhadap profitexpenseRatio (PER). Sedangkan hasil koefisien 
determinasi R2 sebesar 0,379 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang ada di Bank Syariah Mandiri 37,9% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil pengujian tersebut, bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap Profit 
Expense Ratio (PER) dan pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap Profit Expense 
Ratio (PER). Jadi semakin tinggi nilai pembiayaan dengan sistem bagi hasil, menunjukkan 
bahwa semakin efisien beban-beban yang dikeluarkan bank syariah dalam pembiayaan 
sehingga profit yang didapat lebih maksimaldan semakin tinggi nilai pembiayaan dengan 
sistem jual beli, menunjukkan bahwa semakin kurang efisien beban-beban yang dikeluarkan 
bank syariah dalam pembiayaan tersebut sehingga profit yang didapat kurang maksimal.. 
 
Kata Kunci :Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, danProfit Expense 
Ratio (Per) 
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A. Penegasan Judul 
 
Penjelasan judul diperlukan dalam upaya memberikan batasan-batasan 
yang jelas dan pasti, dengan meletakan masing-masing kata sesuai dengan 
maknanya. Dari sini kemudian akan ditarik satu pengertian sesuai dengan 
penulis maksudkan, sehingga dengan penjelasan ini dapat dihindari kesalah 
pahaman dalam memahami penelitian ini. Dengan penegasan tersebut 
diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari 
beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun skripsi 
ini berjudul “PENGARUH PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN 
PEMBIAYAAN JUAL BELI TERHADAP PROFIT EXPENSE RATIO 
(PER) PADA BANK BRI SYARIAH DAN BANK SYARIAH MANDIRI” 
Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 




2. Pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, “saya percaya” atau “saya 
menaruh kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan, 
berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal menaruh kepercayaan 
kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yangdiberikan secara benar, 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-2 









3. Pembiayaan bagi hasil dalam perbankan terdapat dua macam produk yaitu 
musyarakah dan mudharabah, pembiayaan ini bersifat bagi hasil 
karenapendapatan keuntungan yang disepakati antara kedua mitra yang 
melakukan kegiatan usaha dengan kesepakatan keuntungan dibagi sesuai 




4. Pembiayaan jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilikan 
barang. Keuntungan bank disebutkan di depan dan termasuk harga dari 
harga yang dijual. Pembiayaan jual beli yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah pembiayaan jual beli dengan menggunakan akad murabahah. 
Dimana akad murabahah yaitu jual beli dengan harga asalditambah 
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah, dalam hal 
ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah yang kemudian bank 




5. PROFIT EXPENSE RATIO (PER) adalah rasio yang digunakan dalam 
menilai kinerja profitabilitas, dimana bila rasio ini menunjukkan nilai yang 
tinggi mengindikasikan bahwa bank menggunakan biaya secara efisiensi 




Berdasarkan penjelasan diatas,dapat diperjelas kembali bahwa yang dimaksud 
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Ascarya. Majalah Ekonomi Syariah : “Dominasi Pembiayaan Non Bagi Hasil di 
Perbankan Syariah Di Indonesia : Masalah dan Alternatif SolusiI.Jakarta: EKABA 
UniversitasTrisakti 2005. Hal. 84 
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dalam pembahasan skripsi ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh 
Pembiayaan Bagi Hasil DanPembiayaanJualBeliTerhadap Profit Expense Ratio 
(Per) Pada Bank Bri Syariah Dan Bank Syariah Mandiri. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
1. Secara Objektif 
 
Setiap pendirian sebuah perusahaan pasti memiliki tujuan untuk 
memperoleh laba, begitu pula pada perbankan. Dalam menjalankan sebuah 
usaha dapat dipastikan terjadi proses penjualan sebagai aktivitas utama dari 
usaha tersebut. Aktivitas menghimpun dan menyalurkan dana dilakukan 
untuk mendapatkan dana guna sebagai alat untuk melakukan suatu usaha. 
Banyak faktor yang mempengaruhi petumbuhan laba pada bank syariah 
salah satunya yaitu pembiayaan hagi hasil dan pembiayaan jual beli. 
Pembiayaan bagi hasil merupkan identitas dari bank syariah karena sifatnya 
yang bersifat kemitraan dengan tidak mengandalkan pada bunga. 
Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan yang bersifat produktif atau 
modal kerja dimana bank memiliki resiko tinggi dengan keuntungan dan 
kerugian dibagi sesuai kesepakatan diawal akad. Pembiayaan yang dapat 
membatu dalam meningkatkan laba pada bank syariah dan paling diminati 
adalah pembiayaan jual beli dengan akad murabahah. Dengan resiko yang 
rendah pembiayaan murabahah suksesmenjadi pembiayaan yang paling 
banyak diminati di bank syariah. Pembiayaan murabahah yang bersifat 
margin bukan bagi hasil membuatpembiayaan ini menjadi pasti atau sudah 
jelas diketahui. Hal-hal yangsudah jelas diketahui yaitu, cash flownya pasti 
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atau sudah disepakati diawal kontrak, dan objek penukarannya juga pasti 
secara jumlah, mutu, waktu maupun harganya sudah diketahui. Dengan 
sifatnya yang pasti inilah pembiayaan jual beli murabahah lebih diminati 
dan dapat meningkatnkan laba pada bank syariah. 
 
2. Secara subjektif 
 
a. Pembahasan ini sesuai dengan jurusan yang penulis tekuni, di fakultas 
ekonomi dan bisnis islam jurusan perbankan syariah. 
 
b. Tersedianya berbagai literatur yang memadai sehingga penulis 
berkeyakinan bahwa penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan 




Dewasa ini bank syariah semakin menujukkan eksistensinya ditengah 
lembaga keuangan lain. Sejak tahun 1992 hingga sekarang telah dibuktikan 
bank syariah mampu bersaing dan beroperasi dengan memegang teguh prinsip 
Islam yakni prinsip bagi hasil. Pada tahun 1997 bank syariah dapat bertahan 
dalam situasi krisis ekonomi yang dialami Indonesia dengan karakteristik 
sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil 
memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi 
masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, 
investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan 
persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam 
bertransaksikeuangan. 
Berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 2008 mengenai perbankan 
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syariah, pada pasal 1 ayat 12 disebutkan bahwa prinsip syariah adalah prinsip 
hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang 
syariah. Dalam kegiatan operasional bank, prinsip syariah adalah aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 
hasil (mudharabah), 
pembiayaanberdasarkanprinsippenyertamodal(musyarakah),prinsipjualbelibara
ng dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang 
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan 
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewakan dari pihak 
bank oleh pihak lain. 
Bank Syariah memiliki prospek yang sangat cerah di masa yang akan 
datang, tujuan pengembangan sistem perbankan syariah adalah terutama untuk 
memenuhi:
2
 (1) Kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak dapat 
menerima konsep bunga. Dengan diterapkannya sistem perbankan syariah yang 
berdampingan dengan sistem perbankan konvensional, mobilisasi dana 
masyarakat dapat dilakukan secara labih luas terutama dari segmen yangselama 
ini belum dapat tersentuh oleh sistem perbankan konvensional, (2) Peluang 
pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip kemitraan. Dalam 
prinsip ini konsep yang diterapkan adalah hubungan kerjasama investasi yang 
harmonis (mutual investor relationship). Sementara dalam bank konvensional 
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konsep yang diterapkan adalah hubungan debitur dan kreditur, yang antagonis 
(debitor to creditor relationship), dan (3) Kebutuhan akan produk serta jasa 
perbankan yang memiliki beberapa keunggulan komparatif berupa peniadaan 
pembebanan bunga yang berkesinambungan, membatasi kegiatan spekulasi 
yang tidak produktif (unproductive speculation), pembiayaan ditunjukan 
kepada usaha- usaha yang lebih memperhatikan unsur moral. Disamping itu, 
masyarakat muslim Indonesia menginginkan suatu konsep perbankan sesuai 
dengan kebutuhan dan syariat Islam. Konsep perbankan syariah apabila 
dipandang dari ekonomi makro, maka dapat dikemukakan bahwa dalam 
ekonomi Islam pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di bumi 
termasuk harta benda adalah Allah SWT. Kepemilikan oleh manusia hanya 
bersifat relatif sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan 
memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya. 
Firman Allah SWT : 
 ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذهلَٲف ِِۖهيِف َهيَِفلَۡختۡس ُّم مَُكلَعَج ا همِم ْاُىِقفَوأَو ِۦهِلىُسَرَو ِ هللَِّٲب ْاُىىِماَء
  ٞزيِبَك ٞزَۡجأ ُۡمَهل ْاُىَقفَوأَو 
 
Artinya : 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 
Maka, orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya mendapatkan pahala yang besar”. (Al-Hadid : 
7) 
 
Sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional maka pengakuan pendapatan 
murabahah untuk Bank Syariah dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
anuitas atau metode proporsional. Pengakuan pendapatan dengan 
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menggunakan metode anuitas atau metode proprosional hanya dapat 
digunakan untuk pengakuan pendapatan pembiayaan atas dasar jualbeli.
6
 
Berdasar pada tujuan perkembangan tersebut diatas, bank syariah 
memiliki tiga produk utama yaitu: produk penyaluran dana, produk 
penghimpunan dana, dan produk yang berkaitan dengan jasa yang diberikan 
perbankan kepada nasabahnya. Dengan ketiga produk yang ditawarkan bank 
syariah, terjadinya peningkatan aset dan penghimpunan dana dari nasabah dan 
penyaluran pinjaman kepada nasabah jugaberjalan. 
 Faktanya pembiayaan jual beli lebih menjadi fokus dari bank syariah, 
dengan tetap mengacu pada prinsip bagi hasil. Dalam prinsip bagi hasil sangat 
riskan dilakukan oleh bank syariah, oleh karenanya kesiapan manajemen serta 
sistem perbankan itu sendiri harus berpihak kepada bank syariah selain 
diperlukan sikap yang saling percaya dan jujur. Prinsip bagi hasil merupakan 
sistem keuangan perbankan dalam memenuhi kebutuhan manusia untuk 
memberikan kebutuhan dana bukan dengan kemampuan sendiri melainkan 
dengan dana orang lain yaitu dengan menggunakan prinsip penyetaan dalam 
rangka pemenuhan pemodalan, sering dipergunakan untuk pemenuhan 
pembiayaan dengan sistem jual beli (debt financing). Sedangkan kendala yang 
terjadi yaitu bank syariah menilai bahwa pembiayaan dengan sistem bagi hasil 
(equity financing)memilikiresiko tinggi dalam hal kerugian yang dapat terjadi 
dalam kurun waktu pembiayaan tersebut sehingga dapat menurunkan laba 
perusahaan karena pembiayaan bagi hasil tidak hanya bersifat berbagi 
                                                     
6
Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 84/DSNMUI/XII/2012, 2012, 
tentang Metode Pengakuan Pendapatan Murabahah di Lembaga Keuangan Syariah 
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keuntungan, akan tetapi juga berbagi kerugian.
7
 
Equity financing adalah sistem keuangan perbankan modern dalam 
memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai kebutuhannya bukan dengan 
dana sendiri melainkan dengan dana orang lain yaitu dengan menggunakan 
prinsip penyertaan dalam rangka pemenuhan pemodalan, sedangkan debt 
financing sistem keuangan perbankan modern dalam memenuhi kebutuhan 
manusia untuk mendanai kebutuhannya bukan dengan dana sendiri melainkan 




Mengacu pada hal tersebut modal merupakan suatu faktor utama dalam 
menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. Fungsi utama modal bank 
memenuhi kebutuhan minimum dan untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya pembiayaan yang diberikan. 
Modal bank syariah juga dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan 
timbulnya risiko, diantaranya risiko yang timbul dari pembiayaan itu sendiri. 
Untuk menanggulangi risiko yang mungkin terjadi maka harus menyediakan 
penyediaan modal minimum. 
Bank syariah memiliki peranan sebagai lembaga perantara antara unit–unit 
ekonomi yang mengalami kelebihan dana dengan unit–unit lain yang 
mengalami kekurangan dana. Bank melalui, kelebihan tersebutdapat disalurkan 
kepadapihak–pihak yang memerlukan sehingga memberikan manfaat kepada 
                                                     
7
Henry W Darmoko dan Eric Nuriyah, 2012, Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing 
terhadap PER Perbankan Syariah, Ekomaks Volume 1 Nomor 2, Madiun 
8
Zainul.A. Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah. Azkia Publisher 2009. Hal 22 
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kedua belah pihak. Hubungan yang dijalin bank syariah antara bank dan 
nasabah bukan hubungan debitur dengan kreditur, melainkan hubungan 
kemitraan antara penyandang dana (shohibul maal) dengan pengelola dana 
(mudharib), sehingga tingkat laba bank syariah tidak saja berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi juga berpengaruh 
terhadap bagi hasil yang dapat diberikan terhadap nasabah penyimpan dana. 
Pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah merupakan bagian dari 
aktivitas pendanaan yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta 
komposisi modal dan pinjaman bank. Dana untuk melakukan pembiayaan 
dalam bank syariah, sebagian besar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK) 
yang berasal dari masyarakat yang mejadi nasabah bank tersebut. Porsi 




Oleh karena itu, bank syariah harus benar–benar mempersiapkan strategi 
penggunaan dana–dananya agar tingkat penghasilan dari pembiayaan tersebut 
menempati porsi terbesar. Dengan demikian bank syariah selaku mudharib 
harus mampu memaksimalkan profit yang didapatnya guna memberikan imbal 
balik yang berarti bagi nasabahnya. 
Dari penjelasan diatas yang disimpulkan bahwa perbankan syariah lebih 
mengedepankan pembiayaan dengan sistem jual beli dibandingkan pembiayaan 
dengan sistem bagi hasil memang benar adanya. Pada tahun 2007 pembiayaan 
dengan sistem bagi hasil sebesar 28,16% sedangkan pembiayaan dengan 
                                                     
9
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2002, Hlm. 86 
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sistemjual beli mencapai 62,54%. Meskipun mengalami penurunan setiap 
tahunnya, namun presentase penurunan pembiayaan dengan sistem jual beli 
tidak kurang 50%. Sampai pada tahun 2012 pembiayaan dengan sistem jual 
beli yaitu sebesar 94,7% dengan komposisi murabahah dikisaran 89,36% dan 
lainnya 5,40%. Sedangkan pembiayaan dengan sistem bagi hasil hanya sebesar 
28,34% dengan komposisi mudharabah 14,90% dan musyarakah 13,44%. Hal 
ini didominasi UUS yang masih mengedepankan pembiayaan dengan sistem 
jualbeli. 
Dibawah ini penulis menyajikan perbandingan pendapatan yang 
dihasilkan dari pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli antara BRI 
Syariah dan Bank Mandiri Syariah adalah sebagai berikut: 
Gambar 1.1 




   BRI Syariah 2016   BRI Syariah 2017 
 
Sumber: Data Sekunder BI diolah 2017 
Berdasarkan gambar 1.1 diatas pendapatan bagi hasil BRI Syariah adalah Rp 
501.601.000,- pada tahun 2017 dan pada tahun 2016 adalah Rp 400.351.000,- 
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lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan jual beli adalah Rp 1.363.848.000,- 
pada tahun 2017 dan Rp 1.176.073.000,- pada tahun2016. 
Gambar 1.2 
Perbandingan Pendapatan Jual Beli Dan Bagi Hasil Bank Mandiri Syariah 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
.  Bank Mandiri Syariah 2016     Bank Mandiri Syariah 2017 
Sumber: Data Sekunder BI diolah 2017 
 
Berdasarkan gambar 1.2 diatas pendapatan bagi hasil Bank Mandiri Syariah 
adalah Rp 2.471.835.000,- pada tahun 2017 dan pada tahun 2016 adalah Rp 
172.308.000,- lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan jual beli adalah Rp 
18.434.133.000,- pada tahun 2017 dan Rp 934.189.000,- pada tahun 2016. 
Menurut Samad dan Hassan dalam jurnalnya “The Performance of Malaysian 
Islamic Bank During 1984-1997”, mereka menilai profitabilitas  dengan kriteria 
ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity) dimana kedua rasio ini menilai 
efisiensi manajemen, juga menggunakan PER (Profit Expense Ratio) yang menilai 
efisiensi biaya dimana menilai kemampuan bank menghasilkan profit tinggi 
dengan beban – beban yang harus ditanggungnya; tingkat likuiditas menggunakan 
CDR (Cash Deposit Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio),Current Ratio; tingkat 
solvabilitas dan risikomenggunakan DER (Debt to Equity Ratio), DTAR (Debt to 
Total Asset Ratio) , mereka juga menilai komitmen bank terhadap perekonomian 
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dan komunitas muslim. Dimana penilaian ini berdasarkan pada seberapa besar 
bank syariah tersebut melakukan pembiayaan bersifat bagi hasil (Mudharabah 






Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menetapkan rumusan masalah 
yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan dengan sistem bagi hasil berpengaruh terhadap profit 
expense ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri? 
2. Apakah pembiayaan sistem jual beli berpengaruh terhadap profitexpense 
ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri? 
3. Apakah pembiayaan sistem bagi hasil dan pembiayaan sistem jual beli 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap profit expense ratio BRI 




Adapun tujuan dari penelitian tentang pengaruh pembiayaan sistem bagi 
hasil dan pembiayaan sistem jual beli terhadap profit expense ratio pada BRI 
Syariah dan Bank MandiriSyariah adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan sistem bagi hasil terhadap profit 
expense ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan sistem jual beli terhadap profit 
expense ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 





3. Untuk menganalisis pengaruh secara bersama-sama antara pembiayaan 
sistem bagi hasil dan pembiayaan sistem jual beli terhadap profit expense 
ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 
1. Kegunaan Teoritis 
 
Menambah wawasan dan pemahaman mengenai bagaimana sistem kerja 
bank syariah dengan penerapan sistem bagi hasil dan sistem jual beli yang 
diterapkan serta dapat dijadikan sarana pembanding dalam penerapan ilmu 




a. Bagi pihak bank, penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi 
atas penyaluran pembiayaan terhadap nasabah dengan menggunakan 
sistem bagi hasil dan melakukan kajian tentang sistem jual beli yang 
telah dilakukan BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
b. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai bagaimana sistem kerja bank syariah dengan 
penerapan sistem bagi hasil dan sistem jual beli yang diterapkan serta 
dapat dijadikan sarana pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi 
untuk penelitian sejenisnya dalam bidang ekonomi syariah yang 
dikhususkan dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh 
pembiayaan dengan sistem bagi hasil dan pembiayaan dengan sistem 
14 
 
jual beli terhadap profit expense rasio pada perbankansyariah. 
 




Ruang lingkup penelitian yang mengkaji pengaruh tingkat pembiayaan 
sistem bagi hasil dan tingkat pembiayaan sistem jual beli terhadap profit 
expense rasio ini, mencakup tiga variabel antara lain: 
a. Profit Expense Ratio(PER) 
 
Profit Expense Ratio (PER) merupakan rasio yang mengindikasi dan 
menunjukkan nilai biaya yang dikeluarkan secara efisien oleh bank syariah 
sehingga mendapatkan income yang tinggi. Mengukur tingkat PER dengan 
menggunakan income statement approach karena pada laporan tersebut 
memperlihatkan berapa besar profit yang dihasilkan dan berapa beban 
yang ditanggung oleh bank syariah pada periode tertentu.
11
 
b. Pembiayaan dengan Sistem BagiHasil 
 
Pembiayaan dengan sistem bagi hasil merupakan suatu jenis 
pembiayaan (produk penyaluran dana) yang diberikan bank syariah kepada 
nasabahnya, dimana pendapatan bank atas penyaluran dana diperoleh dan 
dihitung dari hasil usaha nasabah. Dalam mengukur tingkat pembiayaan 
sistem bagi hasil dengan menggunakan balance sheet approach karena 
pada neraca bank syariah memperlihatkan berapa besar pembiayaan yang 
                                                     
11Ascarya. Majalah Ekonomi Syariah : “Dominasi Pembiayaan Non Bagi Hasil di Perbankan 




disalurkan pada pembiayaan sistem bagi hasil periode tertentu. 
c. Pembiayaan dengan Sistem JualBeli 
 
Pembiayaan dengan sistem jual beli merupakan jenis pembiayaan 
yang diberikan bank syariah kepada nasabahnya, dimana pelaksanaanya 
yaitu adanya tindakan perpindahan kepemilikan barang atau jasa dengan 
tingkat keuntungan ditentukan didepan dan menjadi bagian harga atas 
barang yang dijual. Dalam mengukur tingkat pembiayaan sistem jual beli 
dengan menggunakan balance sheet approach karena pada neraca bank 
syariah memperlihatkan berapa besar pembiayaan yang disalurkan pada 




Penelitian tentang pengaruh pembiayaan sistem bagi hasil dan 
pembiayaan sistem jual beli terhadap profit expense ratio pada BRI 
Syariah dan Bank Syariah Mandiri memiliki keterbatasan penelitian yang 
mana keterbatasan tersebut sebatas beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Objek dalam penelitian ini adalah BRI Syariah dan Bank Syariah 
Mandiri, yang mana kedua bank tersebut masih berupaya dalam 
mengembangkanpembiayaan dengan sistem bagi hasil dan pembiayaan 
dengan sistem jual beli serta merupakan lembaga keuangan syariah 
yang baru beroperasi namun sudah banyak dikenal oleh masyarakat. 
b. Periode yang diambil dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 
publikasi triwulan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, yaitu 
laporan keuangan yang dipublikasikan setiap tiga bulan. Sehingga 
16 
 
akandihasilkan data sebesar 4x5x2 = 40 data, karena syarat data yang 
harus tersedia minimal 30 data, maka data yang disediakan oleh penulis 
tersebut diatas telah mencapai batas minimal data yangtersedia. 
c. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan 
triwulan yang dipublikasikan oleh BRI Syariah dan Bank Syariah 
Mandiri untuk pihak eksternal bank bukan untuk pemegang saham. 



















BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Profit Expense Ratio(PER) 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 23, profit 
merupakan kerangka dasar dalam penyusunan dan penyajian keuangan, profit 
didefinisikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi dan dilaporkan dalam jumlah 
bersih setelah dikurangi beban – beban.12 Sehingga perusahaan dapat 
mengetahui berapa besar jumlah manfaat yang didapat dari hasil usaha yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut. Memperoleh profit yang optimal 
merupakan tujuan dari perusahaan, sehingga perusahaan harus menekan beban 
– beban yang ada. 
Penulis menyimpulkan bahwa profit sangat mempengaruhi 
keberlangsungan suatu perusahaan, dengan profit yang diperoleh, perusahaan 
dapat mengambil keputusan untuk pengembangan dan juga kebijakan – 
kebijakan untuk memperbaiki kualitas perusahaan agar lebih baik lagi. 
Menurut Antonio mengutip pernyataan El-Ashker yang menyatakan 
bahwa tujuan bank syariah menggambarkan bahwa bank syariah dilarang untuk 
menghasilkan laba maksimum (profit maximization). Tetapi bank syariah tetap 
didorong untuk menghasilkan laba tanpa harus melanggar prinsip syariah dan 
tanpa harus meninggalkan kontribusinya dalam peningkatan kualitas 
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perekonomian umat (masyarakat muslim). Dalam menilai kinerja bank syariah 
tidakhanyamenitikberatkankepadakemampuanbanksyariahdalammenghasilkan 




Menurut Samad dan Hassan, dalam menilai profitabilitas perusahaan, beliau 
menggunakan PER atau Profit Expense Ratio yang bertujuan untuk menilai 
efisiensi biaya yang dilakukan oleh perusahaan dan pencapaian profit tinggi 
dengan beban – beban yang ada.14 
Profit expense rasio dihitung dengan rumus: 
Profit Expense Ratio=          Profit 
Total expenses 
 Sedangkan pengertian Profit Expense Ratio (PER) adalah rasio yang 
digunakan dalam menilai kinerja profitabilitas, dimana bila rasio ini 
menunjukkan nilai yang tinggi mengindikasikan bahwa bank menggunakan 




Dari penjelasan diatas penulis berpendapat bahwa bank syariah harus 
memperhatikan beban-beban yang dikeluarkan sehingga profit yang didapat 
lebih optimal. Dengan menggunakan Profit Expense Ratio (PER) indikasi nilai 
efisiensi beban-bedan yang ditanggung oleh bank syariah dapat diketahui. 
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1984-1997 : Exploratory Study 
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Sehingga bank syariah mampu mencapai tujuannya dan dapat melayani 
masyarakat sesuai ketentuan syariah. 
 
B. Sistem Pembiayaan Pada PerbankanSyariah 
 
Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional salah satunya yaitu 
sistem dalam penyaluran dana kepada nasabahnya. Pada bank konvensional 
dalam menyalurkan dana kepada nasabahnya yaitu dengan menggunakan 
sistem kredit namun pada bank syariah dengan mengunakan sistem 
pembiayaan. Pembiayaan dalam konteks perbankan syariah yang tertuang 
dalam PAPSI.
16
adalah pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah 
merupakan bagian dari aktivitas pendanaan yang mengakibatkan perubahan 
dalam jumlah serta  komposisi modal dan pinjamanbank. 
Menurut Antonio pembiayaan didefinisikan sebagai suatu pemberian 




Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 
baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 




Dari definisi – definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian 
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 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. 2001. Hal. 160 
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pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank dengan pihak lain 
yangmewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Menurut Bank Indonesia dalam hal ini Direktorat Perbankan Syariah, 
dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan 
syariah terbagi ke dalam tiga kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 
penggunaannya yaitu : 
1. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan 
dengan prinsip jual – beli. 
2. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan 
dengan prinsipsewa. 
3. Transaksi  pembiayaanuntuk usaha kerjasamayang ditunjukan guna 
mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip bagihasil. 
Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank ditentukan di 
depan dan menjadi bagian dari harga atas barang atau jasa yang dijual. 
Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat keuntungan bank ditentukan dari 




C. Pembiayaan dengan Sistem BagiHasil 
 
Menurut Antonio, bagi hasil adalah akad kerja sama antara bank sebagai 
pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk memperoleh 
keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan nisbah uang 
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  Pembiayaan dengan sistem bagi hasil merupakan suatu jenis 
pembiayaan (produk penyaluran dana) yang diberikan bank syariah kepada 
nasabahnya, dimana pendapatan bank atas penyaluran dana diperoleh dan 
dihitung dari hasil usaha nasabah. 
Pengaplikasian pada bank syariah sebagai berikut, suatu misal customer 
service bank syariah menawarkan nisbah bagi hasil Tabungan iB sebesar 65:35. 
Hal tersebut artinya nasabah bank syariah akan memperoleh bagi hasil sebesar 
65% dari return investasi yang dihasilkan oleh bank syariah melalui 
pengelolaan dana-dana masyarakat di sektor riil. Sementara itu bank syariah 
akan mendapatkan porsi bagi hasil sebesar35%. 
Pertama-tama dihitung besarnya tingkat pendapatan investasi yang dapat 
dibagikan kepada nasabah. Ekspektasi pendapatan investasi ini dihitung oleh 
bank syariah dengan melihat performa kegiatan ekonomi di sektor-sektor yang 
menjadi tujuan investasi, misalnya di sektor properti, perdagangan, pertanian, 
telekomunikasi atau sektor transportasi. Setiap sektor ekonomi memiliki 
karakteristik dan performa yang berbeda-beda, sehingga akan memberikan 
return investasi yang berbeda-beda juga. Sebagaimana layaknya seorang 
investment manager, bank syariah akan menggunakan berbagai indikator 
ekonomi dan keuangan yang dapat mencerminkan kinerja dari sektoral tersebut 
untuk menghitung ekspektasi /proyeksi return investasi. Termasuk juga 
indikator  historis (track record) dari aktivitas investasi bank syariah yang telah 
dilakukan, yang tercermin dari nilai rata-rata dari seluruh jenis pembiayaan iB 
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yang selama ini telah diberikan ke sektor riil. Dari hasil perhitungan tersebut, 
makadapat diperoleh besarnya pendapatan investasi dalam bentuk equivalent 
rate yang akan dibagikan kepada nasabah misalnya sebesar 11%.
21
 Selanjutnya 
dihitung besarnya pendapatan investasi yang merupakan bagian untuk bank 
syariah sendiri, guna menutup biaya-biaya operasional sekaligus memberikan 
pendapatan yang wajar. Besarnya biaya operasional tergantung dari tingkat 
efisiensi bank masing-masing. 
Landasan atau dasar hukum mengenai bagi hasil ini disyariatkan 
berdasarkan Al-Qur’an: 
 ُتىُك ِنئَو۞ مُكُضَۡعب َهَِمأ ِۡنَاف ِۖٞتَضُىبۡق هم ٞه َٰهَِزف اٗبِتاَك ْاوُذَِجت َۡملَو َٖزفَس َٰىلَع ۡم
 ُتَۡكي هَمَو ََۚةَذ َٰه هشلٱ ْاىُُمتَۡكت َلََو ۗۥُههبَر َ هللَّٱ ِقهَتيۡلَو ۥَُهَتى ََٰمأ َهُِمتۡؤٱ يِذهلٱ ِّدَُإيَۡلف اٗضَۡعب َاهۡم
 َو ۗۥُُهبَۡلق ِٞمثاَء ٓۥُههِوَاف  ٞميِلَع َنُىلَمَۡعت اَِمب ُ هللَّٱ 
“… Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya…” (QS. Al-Baqarah : 283) 
 




1. Pada dasarnya, LKS boleh menggunakan prinsip Bagi Hasil (Net Revenue 
Sharing) maupun Bagi Untung (Profit Sharing) dalampembagian hasil usaha 
dengan mitra(nasabah)-nya. 
2. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), saat ini, pembagian hasil usaha 
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sebaiknya digunakan prinsip Bagi Hasil (Net RevenueSharing). 
3. Penetapan prinsip pembagian hasil usaha yang dipilih harus disepakati dalam 
akad. 




a. Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk usaha 
tertentu di mana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana 
(amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengankesepakatan. 






Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek, dimana 
biasanya nasabah bekerja sama dengan bank. Bank menyediakan dana 
untuk proyek tersebut, setelah proyek selesai maka nasabah 




Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan melakukan investasi 
dalam kepemilikan perusahaan, musyarakah ditetapkan dalam skema 
modal ventura. Nasabah melakukan penanaman modal untuk jangka waktu 
tertentu setelah itu bank melakukan divestasi atau menjual bagian 
sahamnya, baik secara singkat maupun bertahap. 
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b. Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama menyediakan seluruh modal (shahibul maal), sedangkan pihak kedua 
menjadi pengelola (mudharib). Dimana keuntungan dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan kerugian seluruhnya 
ditanggung pemilik modal asalkan kerugian bukan karena kelalaian pengelola 
tapi bila sebaliknya maka kerugian ditanggungpengelola. 




1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan danjasa. 
 
2. Investasi khusus, disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana sumber 
dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-syarat yang 
telah ditetapkan oleh shohibulmal. 
 
D. Pembiayaan Dengan Sistem JualBeli 
 
Jual beli merupakan proses pemindahan hak milik/barang atau harta 
kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Dengan 
cara demikian seseorang mampu mencukupi kebutuhan hidupnya yang mana 
kebutuhan tersebut memberikan kepuasan tersendiri dan menjadikan seseorang 
tersebut lebih percayadiri. 
Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli ini disyariatkan 
berdasarkan Al-Qur’an, Hadist Nabi, dan Ijma’. : 
 
1.BerdasarkanAl-Qur’an 
 هَع ًةَز َِٰجت َنىَُكت َنأ ٓ هِلَئ ِلِط َٰبۡلِٲب مَُكىَۡيب مَُكل َٰىَۡمأ ْآُىلُكَۡأت َلَ ْاُىىَماَء َهيِذهلٱ َاهَُّيٓأ َٰي
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  اٗميِحَر ۡمُكِب َناَك َ هللَّٱ هِنئ َۚۡمُكَُسفَوأ ْآُىُلتَۡقت َلََو َۚۡمُكى ِّم ٖضاََزت 
 rAtinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Q.S. An-Nisa’ :29). 
 
2.Berdasarkan HadistNabi 
Dari Shaleh bin suhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal 
yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 
muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual. (H.R Ibnu Majah)”. 
3.BerdasarkanIjma’ 
Umat Islam telah berkonsensus tentang keabsahan jual beli, karena manusia 
sebagai anggota masyarakat selalu membutuhkan apa yang dihasilkan dan 
dimiliki oleh orang lain. Oleh karena itu jual beli adalah salah satu jalan 




Produk pembiayaan sistem jual beli yang dimiliki perbankan syariah 
yang mana transaksi jual beli tersebut dibedakan berdasarkan bentuk 
penyerahan dan waktu penyerahan barangnya, yakni sebagai berikut: 
a. Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. 
Metode perhitungan keuntungan murabahah yang dipergunakan oleh 
Bank syariah dalam perhitungan keuntungan murabahah, masing-masing 
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entitas syariah bisa berbeda-beda. 
Contoh perhitungan keuntungan mempergunakan sistem flat: 
Rumus Flat: 
AP = P/n 
 
AM = P x mum  
Keterangan: 
AP = Angsuran Pokok  
P = Pokok 
N= Bulan (jumlah bulan angsuran) AM = Angsuran Marjin 
Mum = Marjin (%) per bulan 
 
Contoh perhitungan keuntungan mempergunakan sistem efektif: Rumus 
Efektif: 
AT = P x mum 
 
1-{1/[(1+mum)n]}  
AM = OSN x mum  
AP = AT-AM 




P = Pokok Pembiayaan  
AM = Angsuran Marjin 
N = bulan (jumlah bulan ansuran) 
 
OS = Outstanding Pembiayaan 
 
b. Salam berarti pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari 
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sementara pembayaran dilakukan dimuka. 
c. Istishnamerupakankontrakpenjualanantarapembelidanpembuatbarang.Dal
am kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat 
barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang 
menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. 
Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran. 
d. Ijarah al Muntahia Bittamlik adalah sejenis perpaduan kontrak jual – beli 
dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan 




E. Tinjauan Pustaka 
 
Secara empiris penelitian ini berkaitan dengan masalah pergeseran sistem 
pembiayaan atau belum mampunya perbankan syariah dalam melakukan 
pembiayaan sistem bagi hasil untuk memenuhi target pendapatan yang 
diinginkan agar perbankan syariah mampu mengkibarkan sayap dengan cepat 
dan mudah. Namun hal tersebut sangat kurang tepat bagi perbankan syariah 
karena perbankan syariah memiliki ciri khas yaitu sistem bagi hasil. Apabila 
hal tersebut terjadi kemungkinan perbankan syariah akan mengalami 
pergeseran sistem yang mempengaruhi kualitas perbankan syariah. 
Hingga saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan sehubungan  
dengan masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu, untuk menunjang penelitian 
ini penulis menyajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, antaralain: 
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Penelitian yang telah dilakukan saudara Qadriyah yang betujuan untuk 
mengetahui pengaruh jenis produk pembiayaan, jenis pembiayaan, dan jenis 
sektor ekonomi pembiayaan terhadap non performing financing (NPF) pada 
perbankan syariah. Variabel independen yang digunakan adalah equity 
financing dan debt financing sedangkan variabel dependen yaitu NPF. Dengan 
menggunakan analisis regresi berganda membuktikan bahwa,“perbedaan jenis 
produk pembiayaan (equity financing dan debt financing) yang disalurkan oleh 
bank–bank syariah  tidak  memiliki  pengaruh  pada  tingkat  NPF  padahal  
diduga equity financing lebih memiliki risiko kredit macet  lebih  tinggi  
dibanding debt financing.”28 Artinya semua jenis produk pembiayaan 
sebenarnya memiliki risiko kredit macet yang relatif sama. Hal ini dapat 
dipertimbangkan dalam memberikan fasilitas pembiayaan kepada nasabah agar 
nasabah mampu mengembangkan usaha yangdimiliki. 
Samad dan Hassan dalam jurnalnya “The Performance Of Malaysian 
Islamic Bank During 1984-1997” menilai profitabilitas dengan criteria ROA 
(Return On Asset), ROE (Return On Equity) dimana kedua rasio 
inimenilaiefisiensi manajemen, juga menggunakan PER yang menilai efisiensi 
biaya dimana menilai kemampuan bank menghasilkan profit tinggi dengan 
beban-beban yang harus ditanggungnya, tingkat likuiditas menggunakan CDR 
(Cash Deposit Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), Current Ratio: tingkat 
solvabilitas dan risiko menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), DTAR (Debt 
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to Total Asset Ratio), mereka juga menilai komitmen bank terhadap 
perekonomian dan komunitas muslim. Penilaian ini berdasarkan pada seberapa 
besar bank syariah tersebut melakukan pembiayaan bersifat bagi hasil 
(mudharabah dan musyarakah), menggunakan MMR (Mudharabah-
Musyarakah Ratio) dimana semakin besar dana digunakan untuk pembiayaan 
bagi hasil maka menujukkan bahwa bank tersebut memiliki komitmen kuat 
dalam turut serta membangun kualitas umat muslim.
29
 
Reysha melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
tingkat debt financing dan tingkat equity financing terhadap profit expense 
ratio (PER) pada Bank Syariah Mandiri (BSM). Dengan variabel independen 
debt financing dan equity financing sedangkan variabel dependen adalah PER. 
Bahwa berdasarkan analisis regresi yang digunakan, dapat disimpulkan secara 
parsial debt financing dan equity financing tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap profit expense ratio yang diberikan bank syariah kepada 
nasabahnya. Dan penelitinnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari debt financing dan equity financing secara bersama-sama 
(simultan)terhadap profit expense ratio yang diberikan Bank Syariah Mandiri 
kepada nasabahnya. Artinya, ketika debt financing dan equity financing 
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Hidayat dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
debt financing dan equity financing terhadap profit expense ratio pada 
perbankan syariah. Variabel independen yang digunakan adalah debt financing 
dan equity financing dan variabel dependen PER, yang membuktikan bahwa 
berdasarkan analisis regresi berganda dapat diketahui hasil penelitian secara 
simultan dan parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari debt dinancing dan equity financing terhadap profit expense ratio dengan 
equity financing sebagai variabel yangdominan.
31
 
Analisis yang dilakukan oleh Arna yang betujuan untuk menganalisis 
pengaruh debt financing dan equity financing terhadap profit expense ratio 
pada Bank Syariah Mandiri Jambi periode 2003 – 2010 yang membuktikan 
bahwa berdasarkan analisis regresi linier berganda tidak berpengaruh positif 
secara bersama-sama antara tingkat debt financing dan tingkat equity financing 
terhadap profit expense ratio. Sehingga debt financing lebih mendominasi 
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test dan t- 
test 
Equity financing dan debt 
financing tidak berpengaruh 
terhadap NPF 








PER berpengaruh terhadap 
Efisiensi biaya 










Debt Financing dan Equity 
financing berpengaruh terhadap 
PER 












Debt financing berpengaruh 
signifikan terhadapPER. 
Equty financing berpengaruh 
signifikan terhadapPER. 










Debt financing, Equity financing 
secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap PER. 













Pembiayaan dengan sistem bagi 
hasil berpengaruh  terhadapPER. 
Pembiayaan dengan sistem jual 
beli tidak berpengaruh terhadap 
terhadap PER. 
Keduanya tidak berpengaruh 
secara simultan. 
 
Dari hasil-hasil penelitian tersebut diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
faktor- faktor yang mampu mengedepankan pembiayaan dengan sistem bagi 
32 
 
hasil dibandingkan dengan pembiayaan dengan sistem jual beli. Sehingga 
perbankan syariah lebih berani dan percaya diri dalam memberikan fasilitas 
pembiayaan kepada nasabah walau dengan proses yang rumit. Namun dengan 
proses yang dianggap rumit tersebut akan lebih mampu memberikan prospek 
yang sangat bagus dan mendorong kemampuan perbankan syariah dalam 




Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dengan diperkuat oleh 
penelitian terdahulu bahwa terdapat pengaruh antara pembiayaan dengan 
sistem bagi hasil dan pembiayaan dengan sistem jual beli terhadap PER. 
Dengan demikian dapat digambarkan model kerangka konseptual penelitian ini 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka konseptual 
       
       
       H1 
      H3 


















Berdasarkan gambar 2.1 kerangka konseptual diatas, serta dengan 
mengacu pada latar belakang, rumusan masalah, dan telaah pustaka maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagaiberikut: 
H1 :terdapat pengaruh pembiayaan dengan sistem bagi hasil terhadap 
 
profit expense ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
 
H2 :terdapat pengaruh pembiayaan dengan sistem jual beli terhadap 
 
profit expense ratio pada BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
 
H3 :terdapat pengaruh pembiayaan dengan sistem bagi hasil dan pembiayaan 
dengan sistem jual beli terhadap profit expense ratio pada BRI Syariah 
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